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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dalam Kerja Magang 

Selama melakukan proses kerja magang di PT Dian Komunikasi, atau 

tepatnya di Kennedy, Voice & Berliner agency, penulis berkedudukan sebagai 

social media specialist yang bertugas untuk membuat konten komunikasi di akun 

media sosial KVB. Selama proses kerja magang, penulis disupervisor oleh Orvin 

Hatmosroyo selaku Lead of Growth & Technologist KVB. Divisi Growth Team 

bertanggung jawab untuk segala kepentingan komunikasi media sosial perusahaan. 

Penulis bertugas atas segala aktivitas media sosial KVB, mulai dari pembuatan 

konten, infografis, laporan mingguan, dan laporan bulanan terkait perkembangan 

media sosial KVB.    

Setiap minggunya divisi Growth Team melakukan audit dan diskusi terkait 

konten media sosial yang telah dikerjakan, yang mana hasil diskusi tersebut 

menjadi bahan evaluasi untuk pembuatan konten media sosial selanjutnya. Setiap 

awal bulan, penulis membuat monthly report media sosial KVB selama satu bulan 

terakhir, yang mana hasil report tersebut dipresentasikan dalam bentuk power point 

yang berisi mengenai perkembangan, ide, dan evaluasi media sosial KVB selama 

satu bulan terakhir. 

 

3.2 Tugas dan Uraian dalam Kerja Magang 

 Selama melakukan kegiatan magang yang berlangsung lebih dari 3 bulan, 

tugas dan tanggung jawab yang didapatkan penulis adalah membuat dan 

menganalisis konten yang relevan. Penulis setiap minggunya melakukan update 

terkait perkembangan akun media sosial KVB, membuat dua konten setiap hari 

Senin hingga Jumat dengan melakukan brainstorming ide konten setiap Kamis 

bersama supervisor. Penulis juga diarahkan untuk membuat laporan mingguan dan 

bulanan mengenai perkembangan media sosial KVB selama satu bulan terakhir.  
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Tabel 3.1 Uraian tugas penulis sebagai social media specialist KVB 

No 

 

Jenis 

Pekerjaan 

Uraian 

Pekerjaan 

Agustus September Oktober November 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Social Media 

Specialist 

Melakukan 

riset konten 

untuk media 

sosial. 

                

Membuat 

perencanaan 

konten. 

                

Memperbarui 

visual konten. 

                

Menyusun dan 

merapikan 

timeline 

konten 

                

Membuat 

konten orisinil 

                

2 Audit Media 

Sosial 

Diskusi dan 

meeting 
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3.2.1 Tugas yang Dilakukan 

Penulis melakukan pekerjaan sebagai social media specialist untuk akun 

resmi media sosial KVB. Berikut adalah uraian kerja magang penulis di Kennedy, 

Voice & Berliner sebagai social media specialist: 

 

3.2.2 Uraian Kerja Magang 

Sebagai social media specialist, saya diberikan tanggung jawab dalam 

mengelola konten-konten media sosial untuk meningkatkan perkembangan media 

sosial melalui konten-konten relevan yang telah ditentukan. Hal ini bertujuan agar 

penggunaan media sosial dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk 

menjangkau lebih banyak audiens. Peran social media specialist adalah untuk 

mengelola, merencanakan, mengeksekusi, dan meningkatan kesadaran target 

audiens melalui konten-konten yang dibuat (Elsyario, 2021). Menurut Quesenberry 

(2019, p, 7), media sosial adalah segala hal yang berhubungan dengan membuat 

dan membagikan informasi yang sesuai dengan kriteria dan perilaku individu. 

Menurut Permasih (2018), media sosial merupakan media komunikasi untuk 

menjalin hubungan dengan publik dan di dalam ilmu Public Relations, media sosial 

dapat dimanfaatkan untuk membangun citra dan menjaga hubungan baik dengan 

memberikan konten yang menarik dan relevan dengan target audiens yang ingin 

dijangkau.  

Menurut Adonarto (dalam Quesenberry, 2019), penggunaan media sosial 

seringkali digunakan untuk mendapatkan informasi, menyampaikan cerita, dan 

lainnya. Hal ini, dibuktikan dari sebuah informasi yang dibagikan melalui media 

sosial, dimana informasi tersebut dapat dikatakan sebagai informasi yang unik dan 

Laporan 

bulanan/mont

hly report. 
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bermanfaat, apabila dari ukuran share, views, dan tautan yang dibagikan 

mendapatkan hasil yang cukup memuaskan. 

Pengelolaan konten media sosial KVB diserahkan kepada divisi Growth 

Team yang menaungi kinerja social media specialist. Mulai dari konten Instagram, 

LinkedIn, hingga Facebook kami susun sedemikian rupa agar dapat menghasilkan 

konten yang sesuai dengan misi dan visi perusahaan. Social media specialist 

memiliki fokus untuk membuat konten yang informatif mengenai perkembangan 

yang terjadi saat ini. 

Selama melakukan praktik kerja magang di divisi Growth Team sebagai 

social media specialist KVB. Berikut adalah alur kerja penulis selama melakukan 

magang di KVB, yaitu melakukan riset, merencanakan konten, eksekusi, dan 

analisis media sosial.  

 

A. Analisis Media Sosial 

Setiap minggunya penulis melakukan analisis atau riset media sosial, terkait 

konten-konten apa saja yang diperlukan dan relevan untuk dimasukkan ke dalam 

content planner. Riset ini berfungsi untuk menjangkau lebih banyak audiens, 

terlebih lagi saat ini perubahan di media sosial sangat cepat sehingga penulis harus 

terlibat aktif dalam mengikuti tren atau perkembangan yang ada.  

Riset ini merupakan riset yang penulis lakukan setiap harinya, yaitu penulis 

melakukan riset melalui website, berita, blog, dan lainnya yang merupakan situs-

situs yang dapat dipercaya.  
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(Sumber IDN Times, 2021) 

Gambar 3.1 Contoh Riset Analisis Media Sosial 

 

 
   (Sumber CNN, 2021) 

Gambar 3.2 Contoh Riset Analisis Media Sosial 

 
Riset dilakukan untuk pembuatan rencana konten atau content planner 

media sosial KVB. Dari hasil riset ini, penulis akan berdiskusi bersama supervisor, 

mengapa ide konten tersebut menarik sehingga pantas untuk diunggah. Hal ini, 

dilakukan agar penulis dapat merencanakan dan menghasilkan konten menarik dan 
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sesuai dengan target audiens sehingga konten dapat memiliki kesempatan untuk 

menjangkau lebih banyak target audiens. 

 
(Sumber Harvard Business Review, 2021) 

Gambar 3.3 Contoh Riset Analisis Media Sosial 

 
Riset dalam membuat konten di media sosial sangat diperlukan untuk 

mengetahui perilaku target audiens, apa yang mereka inginkan, apa yang mereka 

sukai, dan lainnya. Hasil riset tersebut dapat digunakan untuk membuat konten 

media sosial yang sesuai dengan perilaku target audiens (Zarella, 2010, p, 195). 

Dalam melakukan riset media sosial KVB, penulis melakukan riset konten sesuai 

dengan perilaku audiens, di mana target audiens media sosial KVB sendiri adalah 

para founders, entrepreneurs, dan millennial dan karenanya penulis melakukan 

riset konten-konten informatif yang berisi informasi bisnis, keuangan, 

pemerintahan, berita, dan lainnya. 

 

B. Membuat Perencanaan Konten Menggunakan Trello 

Setelah melakukan riset yang mendalam untuk konten media sosial KVB, 

penulis akan membuat perencanaan konten mingguan atau weekly content untuk 

media sosial KVB satu minggu kedepan. Weekly content ini dibutuhkan untuk 

melihat dan monitor apakah isi konten dan jadwal konten telah sesuai dengan alur 

yang telah ditetapkan.  
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Perencanaan konten merupakan bagian penting untuk menghasilkan konten 

yang dapat dengan mudah dijangkau oleh target audiens. Penulis dan supervisor 

setiap minggunya akan melakukan diskusi mengenai konten-konten yang telah 

penulis ajukan untuk diunggah minggu depan dan hasil diskusi tersebut akan 

menetapkan konten-konten menarik dan informatif untuk diunggah di media sosial 

KVB.  

Perencanaan konten dapat menjadi acuan dalam menentukan konten-konten 

yang dapat menjadi daya tarik bagi target audiens (Tuten, 2021, p, 182). Content 

plan merupakan salah satu cara yang penting untuk merencanakan dan 

memvisualisasikan apakah konten yang akan diunggah merupakan konten yang 

sesuai dengan minat target audiens (Quesenberry, 2019, p, 265).   

Selama menjadi social media specialist KVB, penulis diarahkan untuk 

menggunakan aplikasi Trello, Slack, dan Whatsapp sebagai alat untuk 

mempermudah tim melakukan monitor dan melihat hasil pekerjaan satu sama lain. 

Dalam melakukan perencanaan konten, penulis diarahkan untuk membuat 

perencanaan dengan format (type of content, title, channel, time, description). 

Sedangkan, menurut Quesenberry (2019, p, 266) dalam membuat perencanaan 

konten, Quesenberry menyarankan untuk menggunakan format (social media 

channel, day/time, title, assets, keywords).  

Format perencanaan konten, dapat dilakukan sesuai dengan kebutuhan 

penggunaan media sosial itu sendiri. Di mana, untuk media sosial KVB sendiri 

dikelola untuk dapat melakukan branding perusahaan sehingga dengan format 

perencanaan yang digunakan saat ini, perkembangan media sosial KVB dinilai 

terlihat aktif dan cukup baik.  
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(Sumber KVB, 2021) 

Gambar 3.4 Trello 

 
C. Eksekusi Perencanaan Konten 

Apabila weekly content telah disetujui supervisor, penulis akan langsung 

melakukan eksekusi terkait konten-konten yang telah diajukan dan telah 

didiskusikan bersama supervisor. Penulis diberikan akses untuk seluruh media 

sosial KVB, mulai dari Instagram, LinkedIn, dan Facebook, serta penulis juga 

diberikan akses email KVB untuk mendapatkan informasi-informasi terkait 

pekerjaan dan hal-hal yang berhubungan dengan magang, dan lainnya.  

Pada awalnya, penulis diberikan akses terhadap akun media sosial KVB 

dengan alur konten yang masih cukup berantakan. Di Instagram KVB sendiri, 

penulis diberikan akses saat followers atau pengikut Instagram KVB masih berada 

di angka 300, di LinkedIn saat itu juga belum terlalu aktif, dan juga sama halnya 

dengan Facebook. Dikarenakan hal tersebut, penulis diarahkan supervisor untuk 

membuat media sosial KVB mendapatkan performa yang bagus, serta konten-

konten yang dibuat dapat menjangkau lebih banyak audiens.  

Penulis melakukan eksekusi konten dengan membuat visual, headline, dan 

caption writing yang menarik dan relevan dengan konten yang disampaikan. 

Dikutip dari Asset Digital Communication (2021), sebuah konten dapat dikatakan 



 

Aktivitas Social Media«, Beauty Permatasari, Universitas Multimedia Nusantara 
 

 
18 

sebagai konten yang baik, apabila konten tersebut dapat memberikan pengalaman, 

informasi, dan manfaat bagi audiens. 

Perencanaan konten atau content plan dibuat untuk mendapatkan beberapa 

manfaat, yaitu untuk meningkatkan awareness brand, menaikkan engagement 

media sosial, meningkatkan komunikasi dan informasi terhadap audiens, 

membangun konversi, serta untuk menciptakan citra brand yang positif (Daud, 

2019).  

Konten media sosial KVB sendiri terkadang tidak sesuai dengan apa yang 

telah direncanakan melalui content plan karena perencanaan konten dapat berubah 

sesuai dengan informasi yang sedang hangat diperbincangkan saat itu atau lebih 

tepatnya penulis diarahkan untuk riding the moment agar dapat meningkatkan 

engagement media sosial KVB. Namun, untuk format konten media sosial setiap 

harinya, penulis telah diarahkan untuk mengikuti schedule yang telah ditentukan. 

Berikut Jenis-jenis konten yang telah penulis kerjakan setiap harinya.  
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Tabel 3.3 Jenis dan Deskripsi Konten 

No Jenis 

Konten 

Konten Deskripsi 

1  Ekonomi 

dan bisnis 

Berikut adalah contoh konten ekonomi dan bisnis 

yang memiliki likes dan engagement terbanyak. 

 
 

Konten ekonomi dan 

bisnis merupakan 

konten yang 

memberikan 

informasi mengenai 

perkembangan 

ekonomi dan bisnis 

yang sedang terjadi 

dan dari arahan 

supervisor penulis 

dituntut untuk 

menyajikan 

informasi ekonomi 

Tabel 3.2 Jadwal Konten 

(Sumber KVB, 2021) 
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dan bisnis yang 

positif.  

2 News atau 

Berita 

Berikut adalah contoh konten News yang memiliki 

likes dan engagement terbanyak.

 

Konten news 

merupakan konten 

yang dibuat untuk 

memberikan 

informasi mengenai 

perkembangan saat 

ini, misalnya mulai 

dari Indonesia 

memenangkan film 

festival, juara bulu 

tangkis, dan 

pencapaian-

pencapaian lainnya.   

3 Hari 

penting 

Berikut adalah contoh konten Hari penting yang 

memiliki likes dan engagement terbanyak. 

 

Konten yang wajib 

untuk selalu ada di 

setiap momen hari-

hari penting, seperti 

Hari Kemerdekaan, 

Hari Pancasila, dan 

lainnya 
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4 Indonesia 

update 

Berikut adalah contoh konten Indonesia update 

yang memiliki likes dan engagement terbanyak.

 

Menyajikan konten 

berupa informasi 

mengenai 

perkembangan 

Indonesia saat ini. 

Misalnya, mulai dari 

perkembangan 

ekonomi, 

pencapaian, 

kebijakan baru, dan 

lainnya.  

5 KVB 

produk 

Berikut adalah contoh konten KVB produk yang 

memiliki likes dan engagement terbanyak. 

 

Konten yang berisi 

informasi mengenai 

jasa yang ditawarkan 

oleh KVB. Akan 

tetapi, penyampaian 

dilakukan dengan 

cara soft selling, 

yaitu dengan 

memberikan 

informasi dasar 

mengenai  jasa yang 

diberikan, misalnya 

dalam hal branding, 

penulis akan 

membuat konten 

berisi informasi 

mengenai apa itu 

branding dan 

lainnya.  
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6 KVB client  Berikut adalah contoh konten KVB client yang 

memiliki likes dan engagement terbanyak.

 

Konten ini bersifat 

tentatif karena 

bergantung pada 

permintaan klien atau 

arahan dari 

supervisor. Untuk 

jenis konten ini, 

penulis akan 

dibriefing dalam hal 

penyajian konten 

client dan konten 

tersebut dapat 

diunggah apabila 

telah mendapatkan 

persetujuan dari 

client. 

7 Freelancing Berikut adalah contoh konten freelancing yang 

memiliki likes dan engagement terbanyak. 

 

Konten ini memiliki 

kesamaan dengan 

jenis konten produk, 

tetapi yang 

membedakannya 

adalah jenis konten 

memberikan 

informasi mengenai 

pekerja lepas, tips 

dan trik, dan 

informasi lainnya 

yang berkaitan 

dengan pekerja lepas.  
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8 Leadership  Berikut adalah contoh konten leadership yang 

memiliki likes dan engagement terbanyak. 

 

Konten yang 

memberikan 

informasi mengenai 

perkembangan 

leadership, tips dan 

trik menjadi 

pemimpin, hal-hal 

yang biasanya 

dilakukan pemimpin, 

dan lainnya.   

9 Lifestyle  Berikut adalah contoh konten lifestyle yang 

memiliki likes dan engagement terbanyak.

 

Untuk menjaga 

keseimbangan 

konten dan audiens, 

jenis konten lifestyle 

diperlukan untuk 

menyegarkan isi-isi 

konten yang 

diberikan.  
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10 Movie Berikut adalah contoh konten movie yang memiliki 

likes dan engagement terbanyak.

 

Konten ini 

memberikan 

rekomendasi film 

kepada audiens. Hal 

ini, dilakukan untuk 

dapat menjangkau 

lebih banyak audiens 

di luar dari target 

audiens.  

 

 

Jenis konten yang telah dijabarkan di atas, bukanlah jenis konten yang 

mutlak selalu penulis lakukan karena perkembangan media sosial yang begitu 

cepat, terkadang penulis mendapatkan arahan untuk melakukan perubahan jadwal 

dan jenis konten yang diperlukan sesuai dengan perkembangan yang sedang terjadi, 

Pembuatan jadwal konten yang baik adalah dengan membaginya kedalam 

empat informasi penting untuk setiap konten yang akan diunggah, seperti format 

konten, topik atau judul, platform yang digunakan, dan copy atau tulisan mengenai 

isi konten (Bly, 2020, p, 71).  Membuat jadwal konten media sosial KVB, penulis 

membagi informasi konten dalam empat bagian, yaitu format konten, topik, 

platform yang digunakan, serta tulisan isi konten. 

Sebuah riset mengungkapkan bahwa social media specialist menghabiskan 

waktu sebanyak 12 persen untuk mengembangkan strategi konten media sosial dan 

60 persen waktu mereka dihabiskan untuk membuat konten. Pengembangan konten 

di media sosial menghabiskan waktu enam kali lebih banyak dibandingkan untuk 

pengembangkan strategi konten, riset, laporan, dan lainnya (Quesenberry, 2019, p, 

263). Dikarenakan penulis telah mengetahui target audiens KVB, penulis dapat 

lebih mudah untuk melakukan riset karena penulis mengetahui konten-konten apa 

saja yang disukai oleh audiens KVB, tetapi untuk pengembangan konten sendiri, 

(Sumber KVB, 2021) 
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penulis membutuhkan waktu yang lebih banyak dan biasanya akan memakan waktu 

1-2 hari untuk menyelesaikan konten yang akan diunggah.  

Selama menjadi social media specialist di KVB, penulis setiap harinya 

mengunggah dua konten di akun Instagram dan Facebook KVB dengan waktu yang 

telah ditentukan, yaitu di jam 09:00 WIB dan jam 12:00 WIB, dan juga penulis 

mengunggah konten di LinkedIn bergantung pada jadwal konten dan arahan dari 

supervisor. Setiap unggahan di media sosial KVB, merupakan hasil kerja penulis, 

mulai dari pembuatan visual, caption, hingga ide-ide konten media sosial KVB. 

 

D. Audit media sosial 

Memaksimalkan performa media sosial, penulis diarahkan untuk 

menganalisis performa media sosial KVB. Audit media sosial ini dilakukan untuk 

mengetahui informasi dan daya tarik audiens terhadap konten-konten yang telah 

dibuat dan juga untuk mengetahui strategi-strategi efektif yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan performa media sosial KVB. Dalam audit media sosial KVB, 

penulis diarahkan supervisor untuk setiap minggunya, melaporkan performa 

Instagram KVB dan di setiap bulannya penulis diarahkan untuk membuat laporan 

bulanan analisis media sosial KVB selama satu bulan terakhir, mulai dari 

Instagram, Facebook, dan LinkedIn.  

Dalam melakukan laporan mingguan, penulis dan supervisor akan 

melakukan diskusi terhadap setiap konten yang telah dibuat di minggu sebelumnya 

dan dari diskusi tersebut penulis akan melakukan improvement kedepannya dalam 

membuat konten. Sedangkan, untuk laporan bulanan, penulis akan diarahkan untuk 

melaporkan standout results konten-konten yang telah dibuat selama satu bulan 

terakhir, serta penulis memberikan ide-ide kreatif untuk meningkatkan engagement 

media sosial KVB.  

Berikut data-data analisis laporan mingguan dan bulanan yang telah penulis 

kerjakan: 
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Pada audit media sosial KVB (gambar 3.6), terlihat kolom yang di highlight 

kuning adalah konten yang mendapatkan reach tertinggi dan untuk monthly report 

(gambar 3.7) terdapat target yang harus dipenuhi untuk satu bulan kedepan. Audit 

(Sumber KVB, 2021) 
Gambar 3.5 Audit Media Sosial 

(Sumber KVB, 2021) 

Gambar 3 6 Monthly Report 
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dan monthly report ini dilakukan untuk melihat dan memastikan pergerakan akun 

media sosial KVB, serta untuk mencari strategi-strategi yang cocok untuk 

meningkatkan media sosial KVB. 

Analisis media sosial merupakan usaha yang penting dilakukan untuk dapat 

memaksimalkan penggunaan media sosial sesuai dengan kebutuhan dan juga 

analisis media sosial diperlukan untuk mencari tau apakah strategi dan eksekusi 

konten yang telah dilakukan merupakan strategi yang efektif untuk menjangkau 

target audiens (Quesenberry, 2019, p, 270). Sebelum penulis bergabung menjadi 

social media specialist KVB, akun media sosial KVB tidak memiliki pergerakan 

yang signifikan dan hanya stuck di satu tempat (gambar 3.8). Namun, setelah 

penulis menjadi social media specialist KVB, penulis telah menaikkan angka 

engagement dan impression media sosial KVB dan juga penulis telah membuat 

media sosial KVB memiliki alur dan visual yang lebih rapi dibandingkan 

sebelumnya, mulai dari isi konten, engagement, followers, dan conversion media 

sosial KVB (gambar 3.7). 

 

 

(Sumber KVB, 2021) 
Gambar 3 7 Audit Media Sosial 
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         (Sumber KVB, 2021) 
Gambar 3 8 Audit Media Sosial 

 
 
 Selama menjadi social media specialist KVB, penulis telah memberikan 

dampak dari sisi awareness dan engagement media sosial KVB, seperti gambar di 

atas sehingga tujuan penulis dalam melakukan praktik kerja magang ini tercapai 

karena penulis telah meningkatkan performa akun media sosial KVB dan juga 

untuk melakukan branding perusahaan. 

 
3.2.3 Kendala yang Ditemukan 

Kendala yang penulis temukan selama melakukan praktik kerja di Kennedy, 

Voice & Berliner sebagai social media specialist: 

1. Kedudukan yang tidak dijelaskan secara detail di awal praktik kerja 

sehingga penulis sebagai mahasiswa magang dalam perusahaan merasa 

bingung akan koordinasi dan komunikasi dengan tim antara satu sama lain.  

2. Saat awal penulis sebagai social media specialist KVB, konten-konten di 

media sosial KVB bisa dibilang cukup berantakan dan tidak memiliki alur 

yang cukup jelas sehingga penulis pada awalnya cukup bingung untuk 

membuat konten secara efektif. 

3. Dalam pembuatan konten, seringkali mendapatkan perubahan jadwal 

konten secara tiba-tiba sehingga terkadang penulis tidak memiliki waktu 

yang cukup untuk dapat membuat konten secara maksimal. 
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4. Pelaksanaan magang dilakukan secara full work from home sehingga 

terkadang seringkali adanya miskomunikasi. 

 

3.2.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Solusi yang penulis berikan selama melakukan praktik kerja di Kennedy, 

Voice & Berliner sebagai social media specialist: 

1. Penulis berinisiatif mencari tahu sendiri dan menanyakan kepada 

supervisor mengenai alur koordinasi dan komunikasi tim di perusahaan. 

Hal ini, dilakukan agar penulis mengenal lebih dalam akan alur koordinasi 

dan komunikasi perusahaan sehingga penulis dapat lebih mudah untuk 

berkoordinasi satu sama lain. 

2. Penulis dibimbing oleh supervisor untuk membuat konten Instagram KVB 

agar terlihat lebih rapi dan menarik. Selain itu, penulis juga mencari tahu 

konten-konten apa saja yang dapat menarik perhatian audiens untuk dapat 

meningkatkan engagement dan IROORZHU¶V media sosial KVB. 

3. Penulis memberikan saran kepada supervisor untuk dapat memberikan 

penulis tambahan waktu jika adanya perubahan jadwal konten agar penulis 

penulis dapat membuat konten secara maksimal.  

4. Penulis dan supervisor selalu mengingatkan satu sama lain apabila ada hal-

hal ataupun pekerjaan yang terlewat. 


